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ABSTRAK  

 

Pengelolaan Limbah Medis Padat Di Puskesmas Pelambuan Banjarmasin belum diketahui kategorinya 

sedangkan jumlah limbah padat setiap minggunya cukup banyak. Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui 

gambaran tentang Pemilahan limbah medis padat di Puskesmas Pelambuan Kota Banjarmasin, Untuk 

mengetahui gambaran tentang Penampungan limbah medis padat di Puskesmas Pelambuan Kota Banjarmasin, 

Untuk mengetahui gambaran tentang Pengangkutan limbah medis padat di Puskesmas Pelambuan Kota 

Banjarmasin dan Untuk mengetahui gambaran tentang  Pembuangan limbah medis padat di Puskesmas 

Pelambuan Kota Banjarmasin. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

1)Penampungan dan Pemilahan limbah medis padat di Puskesmas Pelambuan Kota Banjarmasin masuk dalam 

kategori memenuhi syarat (Skor 20), 2)Pengumpulan limbah medis padat di Puskesmas Pelambuan Kota 

Banjarmasin masuk dalam kategori memenuhi syarat (Skor 15), Pengangkutan limbah medis padat di 

Puskesmas Pelambuan Kota Banjarmasin masuk dalam kategori memenuhi syarat (Skor 5) dan Pembuangan 

limbah medis padat di Puskesmas Pelambuan Kota Banjarmasin masuk dalam kategori memenuhi syarat (Skor 

10). Saran  kepada kepala Puskesmas Pelambuan agar lebih meninjau lagi kinerja petugas kebersihan tentang 

pengelolaan sampah medis demi kepentingan dan kesejahteraan puskesmas serta kesehatan masyarakat dan 

Kepada para petugas pengelolaan sampah agar lebih meningkatkan lagi kinerjanya serta mematuhi semua 

prosedur pengelolaan sampah yang telah ditetapkan. 

 

Kata Kunci : Pengelolaan Limbah, meds padat 

 

ABSTRACT 

  

Overview of Solid Medical Waste Management at the Pelambuan Health Center Banjarmasin in 2022. To find 

out an overview of the segregation of solid medical waste at the Pelambuan Health Center in Banjarmasin City, 

To find out an overview of the solid medical waste collection at the Pelambuan Health Center in Banjarmasin 

City, To find out an overview of the transportation of solid medical waste in Banjarmasin Health Center 

Pelambuan Health Center Banjarmasin City and To find out an overview of solid medical waste disposal at 

Pelambuan Health Center Banjarmasin City. This research is a qualitative descriptive research. The results of 

the study 1) The collection and sorting of solid medical waste at the Pelambuan Health Center in Banjarmasin 

City is in the eligible category (Score 20), 2) The collection of solid medical waste at the Pelambuan Health 

Center in Banjarmasin City is in the eligible category (Score 15), Transportation of solid medical waste at the 

Pelambuan Health Center in Banjarmasin City is in the eligible category (Score 5) and solid medical waste 

disposal at the Pelambuan Health Center in Banjarmasin City is in the eligible category (Score 10) 

Suggestions to the head of the Pelambuan Health Center to further review the performance of the janitor 

regarding the management of medical waste for the benefit and welfare of the puskesmas and public health and 

to the waste management officers to further improve their performance and comply with all established waste 

management procedures.  
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Kegiatan pembuangan akhir merupakan tahap akhir yang penting didalam proses pengolahan sampah 

medis. Namun dalam kenyataannya kurang diperhatikan oleh pihak puskesmas, seperti pada Puskesmas 

Pelambuan Kecamatan Banjarmasin Barat Kabupaten Kota Banjarmasin dari hasil observasi penulis pada 6 

petugas di ketahui bahwa 66,7% pengelolaan sampah pada tahap pembuangan akhir tidak baik ini 

dikarenakan tidak adanya pemilahan pada sampah, tahap pemusnahannya tidak dilakukan dengan prosedur 

sehingga terjadinya pencemaran lingkungan dikarenakan limbah dari Puskesmas tersebut. 

Berdasarkan hasil pengamatan saat penelitian limbah medis di Puskesmas Pelambuan untuk warna 

kuning diperuntukkan untuk limbah medis sedangkan untuk warna hijau untuk limbah non medis dengan 

jumlah keseluruhan tempat sampah adalah 8 buah. Kemudian ada yang dilapisi dan ada yang tidak dilapisi 

plastik. 

Adapun lumbah benda tajam ada yang dikumpulkan dan ada beberapa sampah yang tidak 

dikumpulkan contohnya sampah padat (limbah sampah atau kertas).  Untuk wadah penampungan limbah 

padat dilakukan disenfektan setiap hari oleh petugas kebersihan pada setiap ruang KIA, Gizi, Farmasi dan 

Imunisasi tempat penampungan limbah medis padat. Wadah penampungan limbah medis yang dibersihkan 

sampahnya yaitu kalau 2/3 penampungan sudah penuh maka langsung diangkat setiap hari. Incenerator tidak 

ada dipakai karena tidak terdapat di Puskesmas Pelambuan sehingga limbah medis padat ditampung 

sementara dan dalam waktu kurang dari 24 jam dikirim ke tempat pemusnahan limbah. Berdasarkan uraian 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengelolaan limbah medis padat di Puskesmas Pelambuan sudah 

berjalan dengan prosedur yang ditetapkan dan telah ditangani dengan baik. 

PENUTUP 

KESIMPULAN 

1. Penampungan dan Pemilahan limbah medis padat di Puskesmas Pelambuan Kota Banjarmasin masuk dalam 

kategori memenuhi syarat (Skor 20) 

2. Pengumpulan limbah medis padat di Puskesmas Pelambuan Kota Banjarmasin masuk dalam kategori 

memenuhi syarat (Skor 15) 

3. Pengangkutan limbah medis padat di Puskesmas Pelambuan Kota Banjarmasin masuk dalam kategori 

memenuhi syarat (Skor 5) 

4. Pembuangan limbah medis padat di Puskesmas Pelambuan Kota Banjarmasin masuk dalam kategori 

memenuhi syarat (Skor 10) 

SARAN 

1.  Bagi Instansi Puskesmas Pelambuan agar lebih meninjau lagi kinerja petugas kebersihan tentang pengelolaan 

sampah medis demi kepentingan dan kesejahteraan puskesmas serta kesehatan masyarakat. 

2. Kepada petugas kesehatan pengelolaan sampah agar lebih meningkatkan lagi kinerjanya serta mematuhi 

semua prosedur pengelolaan sampah yang telah ditetapkan.  

3. Bagi peneliti lain yang meneliti topik yang sama sebaiknya lebih memperdalam materi di bagian pemusnahan 

dan pembuangan akhir, karen adalam penelitian ini proses tersebut diserahkan pada fihak lain diluar 

Puskesmas Pelambuan Kota Banjarmasin  
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